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abstrak — Puisi adalah karya seni yang mempunyai sifat imajinatif yang bisa dikaji dari
berbagai macam aspek. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil analisis unsur intrinsik
puisi Sang Pemilik Fajar. Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini meliputi kata, frasa, dan klausa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan teknik simak, catat, dan libat, serta menggunakan konten analisis isi dari Milles
dan Huberman. Hasil penelitian ini adalah analisis unsur intrinsik Sang Pemilik Fajar karya Laila
Dwi Kurnia terdiri dari 1) Tema puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia, 2) Majas puisi
Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia, 3) Diksi puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi
Kurnia, 4) Rima puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia, 5) Amanat puisi Sang Pemilik
Fajar Karya Laila Dwi Kurnia, 6) Sudut pandang puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi
Kurnia, dan 7) Tipografi puisi Sang Pemilik Fajar karya Laila Dwi Kurnia. Simpulan penelitian ini
terdapat 7 analisis unsur intrinsik puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia.
Kata kunci— Puisi, Unsur Intrinsik, dan Puisi Sang Pemilik Fajar

abstract— Poetry is a work of art that has an imaginative nature that can be studied from
various aspects. The purpose of this study is to determine the results of the analysis of the intrinsic
elements of the poem The Owner of the Dawn. The method in this research is qualitative research.
The data sources in this research include words, phrases, and clauses. The data collection technique
in this research uses the techniques of listening, noting, and engaging, as well as using content
analysis content from Milles and Huberman. The result of this research is the analysis of the
intrinsic elements of Sang Pemilik Fajar by Laila Dwi Kurnia consisting of 1) The theme of the poem
The Owner of the Dawn by Laila Dwi Kurnia, 2) Majas poem Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi
Kurnia, 3) Diction poem Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia, 4) Rhyme poem Sang Pemilik
Fajar Karya Laila Dwi Kurnia, 5) Mandate poem Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia, 6)
Point of view poem Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia, and 7) Typography of the poem
The Owner of Dawn by Laila Dwi Kurnia. This research concludes that there are 7 intrinsic
elements analysis of the poem Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia.
Keywords— Poetry, Intrinsic Elements, and The Owner of the Dawn Poem

PENDAHULUAN

Puisi adalah karya seni yang mempunyai sifat imajinatif yang bisa dikaji dari
berbagai macam aspek (Umar dkk. 2021) Puisi disebut juga metode guna
menuangkan isi dari pikiran serta perasaan seorang penyair melalui tulisan dalam
penyusunan sebuah frase (Wasidatun dkk., 2023) yang dapat membangkitkan
perasaan serta merangsang imajinasi dalam susunan-susunan yang berirama
(Wulansari, 2017). Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Ganie dalam Hasanah
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dkk (2019), puisi memiliki fungsi yaitu untuk memengaruhi pembaca akan kebenaran
sebuah moral dan menyebarluaskan kebenaran moral tersebut. Puisi juga terikat oleh
rima, bait, irama, sajak, lirik serta keindahan kata (Vitasari dan Hasanudin, 2022).
Kesimpulan pengertian puisi yaitu sebuah karya sastra yang dibuat oleh penulis yang
menggunakan kata kiasan yang mempunyai makna tersirat dan nilai estetika (Lestari
dkk., 2023) serta menggunakan gaya bahasa atau majas guna menimbulkan efek
tersendiri (Fathoni dan Hasanudin, 2022). Puisi juga mempunyai banyak jenis.

Jenis-jenis puisi dibedakan menjadi dua yaitu puisi lama dan puisi baru (Winarti
dan Izar, 2020). Puisi lama adalah bentuk puisi yang berasal dari kesusastraan Melayu
yang biasa disebut juga dengan nama gurindam (Fitrah, 2018). Aturan dalam puisi
lama terkait jumlah kata dalam 1 baris, jumlah baris dalam 1 bait, rima atau sajak,
jumlah suku kata dalam 1 baris, dan irama (Yanti dkk., 2018). Pantun dan syair
termasuk dalam bagian dari puisi lama atau gurindam (Suhita, 2017). Selain puisi
lama ada juga puisi baru.

Puisi baru adalah puisi yang tidak terikat oleh aturan baik dari aturan garis,
rima, maupun suku kata (Launjara, 2024) serta sudah tidak terikat lagi dengan syarat
seperti syair, pantun, ataupun mantra, maka puisi ini banyak disebut dengan sebutan
puisi kontemporer (Devianty, 2021). Puisi baru memiliki bentuk yang lebih bebas
dibandingkan puisi lama (Rahimah, 2017). Selain jenis-jenis, puisi juga memiliki unsur
pembangun yaitu unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik.

Unsur ekstrinsik merupakan unsur luar dari sebuah karya fiksi yaitu pengarang
karya itu sendiri (Pramidana, 2020) yang ikut mempengaruhi penciptaan sebuah
karya sastra meliputi latar belakang pengarang, pandangan hidup atau keyakinan,
adat istiadat, politik, sejarah, dan ekonomi (Sidigin dan Ginting, 2021). Unsur
ekstrinsik puisi juga disebut sebagai suatu komponen yang berada di luar puisi yang
terkait unsur sosial, biografi, serta nilai (Rahmawati, 2022).

Sedangkan unsur intrinsik merupakan unsur yang terdapat di dalam batang
tubuh karya sastra atau sebagai fondasi karya sastra tersebut (Martani, 2020). Unsur
intrinsik berada di dalam suatu karya sastra yang sangat khas sebagai pembentukan
puisi (Septiani dan Sari, 2021). Terdapat cara untuk menentukan sebuah unsur
intrinsik puisi yaitu dapat dilihat dari dalam unsur fisik dan batin puisi (Tresnawati
dan Indihadi, 2018).
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Berikut contoh puisi Sang Pemilik Fajar karya Laila Dwi Kurni
Jay e
Joar
Karya: Laila Dwi Kurnia

dikala sang surya
yang menampakkan inya
sepercik cahaya menyinari diri
ema dalam hati mengagungkan nama-Nya
ah Tuhanku sang pemilik semesta ini
aliran air yang kian menetes membasahi bumi

perlahan-lahan mensucikan tubuh kotor ini
segerti terpaan angin yang menerjangku
dibawalah jiwa ini untuk menyembah-Nya
kumengadahkan

kedua tangan

merintihku

dalam diam

memohonkan

ampun sembari.
berlindung kepada-Nya
dialah Tuhanku sang pemilik fajar subuh

Berdasarkan hasil wawancara dengan pencipta puisi Sang Pemilik Fajar, puisi
tersebut terilhami dari Q.S Al-Falaq ayat 1, yang berisi tentang permohonan
perlindungan kepada Tuhan, dimana penulis mengungkapkan kekaguman dan
pengagungan kepada Tuhan yang menguasai fajar. Puisi tersebut menggunakan gaya
bahasa metafora dan religius. Metafora digunakan untuk menggambarkan keindahan
alam dan hubungan spiritual antara manusia dengan Tuhan. Religi digunakan dalam
ungkapan pemujaan dan permohonan ampun kepada Sang Pencipta. Filosofi pohon
beringin dalam puisi tersebut menggambarkan keteguhan dan perlindungan. Pohon
beringin yang kuat dan besar mekambangkan iman yang kokoh dalam menghadapi
cobaan hidup. Pohon beringin juga memberikan perlindungan kepasa siapa saja yang
ada di bawahnya, sama saja dengan Tuhan memberikan perlindungan kepada umat-
Nya. Secara keseluruhan puisi ini mengajak pembaca untuk merenungkan kebesaran
Tuhan yang menguasai alam semesta dan fajar, serta penting untuk mencari
perlindungan, penyucian diri, dan memohon ampun kepada-Nya. Amanat ini
mencerminkan keutamaan berdoa dan berserah diri kepada Tuhan dalam setiap
aspek kehidupan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode digunakan untuk menghasilkan
data yang deskriptif berupa kata yang tertulis maupun lisan (Haryono, 2023) yang
digunakan penelitian objek yang alamiah (Ali, 2022). Metode penelitian kualitatif
menggunakan data untuk sesuatu yang mempunyai makna intrinsik (Somantri, 2005).
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Penelitian kualitatif digunakan karena tidak memakai angka atau statistik. Hal ini
dapat digunakan untuk melakukan pendekatan secara intens agar memperoleh data
yang faktual. Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa, serta klausa. Berdasarkan
puisi berjudul Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia.

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik simak, teknik
catat, dan teknik libat. Teknik simak yaitu dimana peneliti tidak terlibat ke dalam
dialog orang yang dengan berbicara dan dilanjutkan dengan teknik catat (Sudaryanti
dalam Kamiluddin, 2023). Teknik catat adalah teknik mencatat data atau kalimat yang
diperoleh (Nisa, 2018). Teknik catat dilakukan oleh peneliti dengan pengelompokan
data dan memilih untuk dijadikan kesatuan utuh yang bisa dianalisis (Andhini dan
Arifin (2021). Teknik libat ialah teknik menyadap bahasa seseorang yang dilakukan
dengan cara ikut terlibat sambil menyimak dalam pembicaraan (Firdaus dkk., 2020).
Pada penelitian ini, teknik simak dilakukan dengan membaca teks puisi secara
berulang, kemudian dilanjut dengan teknik catat yaitu mencatat hal penting dalam
teks puisi, dan terakhir yaitu teknik libat yang dimana dilakukan dengan cara
melakukan wawancara langsung kepada pencipta puisi terkait hal penting seperti
unsur intrinsik.

Teknik analisis data penelitian ini yaitu konten analisis menurut Milles dan
Hubberman yang dibagi menjadi 1) reduksi data 2) penyajian data dan 3) penarikan
kesimpulan. Ketiga langkah tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut.

1. Reduksi Data

Reduksi data adalah upaya untuk menyimpulkan dan memilah data pada
konsep serta tema tertentu (Rijali, 2018). Pada penelitian ini, peneliti melakukan
kegiatan perangkuman atau penyimpulan data hasil wawancara kepada pencipta
puisi.

2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan penyusunan sekumpulan informasi dan menyajikan
data yang bersifat deskriptif yang bisa menimbulkan penarikan kesimpulan pada saat
mengambil tindakan (Ulfa dkk., 2021). Pada penelitian ini dapat dilakukan dengan
cara pengambilan uraian deskripsi yang lengkap.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan pengambilan keputusan dan pendapat
dengan cara menjelaskan serta mengekspresikan tentang struktur yang sedang diteliti
(Masfingatin, 2014). Pada penelitian ini, peneliti mengambil kesimpulan berdasarkan
data yang diteliti pada puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia bahwa puisi
tersebut mengandung unsur intrinsik.

Teknik validasi penelitian ini yaitu teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah
teknik pengecekan terhadap keabsahan suatu data (Moelong dalam Pratiwi dkk.,
2021). Menurut Hasanah (2017) jenis teknik triangulasi dibagi menjadi empat yaitu
triangulasi metode, sumber, teori, dan peneliti. Triangulasi metode adalah teknik
yang digunakan untuk membandingkan data dengan melakukan kegiatan
wawancara bebas serta terstruktur (Susanto dan Jailani, 2023). Sedangkan triangulasi

sumber adalah mengambil data dan menguji dari berbagai sumber yang didapat
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(Alfansyur dan Mariyani, 2020). Menurut Kaharuddin (2021) triangulasi teori
merupakan teknik melakukan sinkronisasi teori yang digunakan oleh peneliti
sehingga peneliti bisa mencari teori lebih tepat. Sampai pada teknik triangulasi yang
terakhir yaitu triangulasi peneliti yang berarti memerlukan tiga data untuk
perbandingan dalam penelitian (Ramadhini dan Khowiyah, 2022). Teknik triangulasi
digunakan pada penelitian ini dengan cara wawancara guna memperoleh data yang

relevan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Puisi Sang Pemilik Fajar karya Laila Dwi Kurnia memiliki unsur intrinsik puisi.
Analisis unsur intrinsik puisi ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Tema puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia
Puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia mengandung tema ketuhanan.

Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut.
Ialah Tuhanku sang pemilik semesta ini (Kurnia, 2024).

Bait ini menerangkan tentang sesungguhnya Tuhan pemilik alam semesta.
Pembaca akan sadar makna akan kalimat ini dan memahami bahwa manusia selalu
berlindung kepada Tuhan dalam menghadapi cobaan hidup. Sesungguhnya Tuhan
maha besar dan maha penolong. Selain itu juga terdapat bait yang menunjukkan tema
ketuhanan. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

Dialah Tuhanku sang pemilik fajar subuh (Kurnia, 2024).

Bait tersebut juga menerangkan tentang tema ketuhanan dimana terdapat kata
“Tuhanku” pada baris terakhir puisi. Tuhan pemilik segalanya termasuk fajar subuh.
Manusia hanya bisa berdoa dan berlindung kepada Tuhan sang pemilik segalanya.

Secara keseluruhan, puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia terdapat
suatu pesan yang disampaikan kepada manusia bahwa Tuhan sang pemilik
segalanya. Kita manusia yang hanya bisa memohon ampunan dan perlindungan
kepada Tuhan. Selebihnya itu urusan Tuhan, manusia hanya bisa percaya dan terus
percaya akan kekuasaan Tuhan.

Menurut Jackman dalam Maryatun (2017) tema merupakan suatu konsep yang
sangat luas contohnya lingkungan, musim, dan masih banyak lagi. Tema disebut juga
gagasan pokok yang diambil penulis sehingga penulis bisa mengembangkan puisinya
(Wirawan, 2017). Menurut Dambudjai (2018) menyebutkan bahwa tema dapat
diartikan sebagai makna dari karya sastra yang menjelaskan unsur-unsur secara
sederhana.

2. Majas puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia

Puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia memiliki majas metafora. Hal
ini dapat dibuktikan sebagai berikut.

Sang pemilik fajar subuh (Kurnia, 2024).
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Bait tersebut berada di baris terakhir dalam puisi. Bait tersebut mengandung
majas metafora. Metafora sendiri digunakan untuk menggambarkan keindahan alam
dan hubungan spiritual antara manusia dengan Tuhan. Sang pemilik fajar subuh
artinya yaitu Tuhan. Tuhan sudah pasti dianggap sebagai pemilik segalanya dalam
arti bahwa Tuhan adalah sumber dari semua keberadaan dan kekuatan, serta
memiliki kekuasaan atas alam semesta. Selain itu terdapat gaya bahasa religius yang
terdapat pada puisi diatas. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

Dikala sang surya yang menampakan dirinya, sepercik cahaya menyinari diri, gema dalam
hati mengagungkan namaNya (Kurnia, 2024).

Bait tersebut terdapat pada baris pertama hingga keempat pada puisi. Itu
menunjukkan penghormatan dan pengakuan penulis terhadap kekuasaan Tuhan.
Penggunaan bahasa tersebut menunjukkan pengaruh agama serta spiritualitas dalam
puisi.

Menurut Salwia dkk (2022) majas metafora adalah kata kiasan yang hampir
sama dengan aslinya. Metafora dianggap sebagai gaya bahasa yang memiliki makna
kiasan atau bisa disebut figuratif (Prayogi dan Oktavianti, 2020). Keraf dalam
Ekoyanantiasih (2015) juga menjelaskan bahwa majas metafora selalu bergantung
pada suatu konteks.

3. Diksi puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia
Puisi Sang Pemilik Fajar karya Laila Dwi Kurnia memiliki diksi konotatif. Hal ini

dapat dibuktikan sebagai berikut.
Sang pemilik fajar (Kurnia, 2024).

Bait tersebut berada di baris paling akhir pada puisi. Bait tersebut
menggambarkan Tuhan dengan cara puitis bukan sekedar pemilik waktu fajar secara
harfiah. Tuhan menjadi sumber dari segala ciptaan-Nya termasuk fajar. Manusia
selalu berdoa kepada Tuhan dan meminta pertolongan karena Tuhan sang pemilik
segalanya. Sehingga pembaca akan lebih merasakan akan keberadaan Tuhan. Selain
itu terdapat diksi konotatif yang terdapat pada puisi diatas. Hal ini dapat dijelaskan
sebagai berikut.

Aliran air yang kian menetes (Kurnia, 2024).

Bait tersebut berada di baris keenam pada puisi. Bait tersebut menjadi simbol
proses penyucian yang perlahan dan mendalam, bukan hanya air yang jatuh. Secara
umum menyatakan bahwa manusia yang selalu melakukan penyucian diri dan
mendekatkan diri kepada Tuhan.

Menurut Meldiana dkk. (2021) diksi diartikan sebagai tulisan yang menarik
yang mudah dipahami oleh pembaca. Diksi konotatif yang berarti menggunakan
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kata-kata yang menimbulkan rasa tersendiri yang digunakan oleh penyair pada suatu
karangan (Yunata, 2013). Diksi digunakan guna menyampaikan gagasan dan gaya
bahasa untuk mengungkapkan hal yang baik pada suatu situasi (Renovriska dan
Fitriana, 2022).

4. Rima puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia
Puisi Sang Pemilik Fajar karya Laila Dwi Kurnia tidak memiliki rima yang

beraturan. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut.
Dikala sang surya (Kurnia, 2024).
Yang menampakkan dirinya (Kurnia, 2024).
Sepercik cahaya menyinari diri (Kurnia, 2024).
Gema dalam hati mengagungkan nama-Nya (Kurnia, 2024).

Ialah Tuhanku sang pemilik semesta ini (Kurnia, 2024).

Bait di atas adalah lima baris pertama pada puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila
Dwi Kurnia. Bait tersebut sebagai contoh bahwa puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila
Dwi Kurnia tidak memiliki rima yang beraturan. Seperti yang ditulis pada puisi
tersebut, tidak ada pola suara yang konsisten di akhir baris. Selain itu terdapat contoh
rima lain yang terdapat pada puisi diatas. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

Aliran air yang kian menetes membasahi bumi (Kurnia, 2024).
Perlahan-lahan mensucikan tubuh kotor ini (Kurnia, 2024).
Seperti terpaan angin yang menerjangku (Kurnia, 2024).
Dibawalah jiwa ini untuk menyembah-Nya (Kurnia, 2024).

Bait tersebut berada di tengah-tengah puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi
Kurnia. Bait tersebut terletak pada baris keenam hingga kesembilan pada puisi.
Seperti yang tertulis pada puisi, bait tersebut tidak pula memiliki rima yang beraturan
atau dikatakan rima bebas. Selain itu terdapat contoh rima lain yang terdapat pada
puisi diatas. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut.

Kumengadahkan (Kurnia, 2024).
Kedua tangan (Kurnia, 2024).
Merintihku (Kurnia, 2024).
Dalam diam (Kurnia, 2024).

Memohonkan (Kurnia, 2024).
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Ampun sembari (Kurnia, 2024).
Berlindung kepada-Nya (Kurnia, 2024).
Dialah Tuhanku sang pemilik fajar subuh (Kurnia, 2024).

Bait tersebut berada pada baris kesepuluh hingga baris terakhir puisi. Seperti
yang sudah tertulis pula, bait tersebut tidak memiliki rima yang beraturan. Penulis
sering kali menggunakan rima bebas untuk mengatur baris dan membuat puisi
menjadi lebih unik.

Menurut Humaira dkk (2022) rima bebas adalah aturan suku kata yang bebas
dan tidak teratur. Rima terlihat seperti bunyi pada puisi, baik pada baris atau bait
puisi (Gloriani dan Novia, 2012). Rima juga dikatakan sebagai bunyi setiap akhir pada
puisi (Jayakandi, 2023).

5. Amanat puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia

Puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia terdapat amanat sangat
mendalam. Amanat dalam puisi tersebut menggambarkan manusia selalu mencari
perlindungan dan pengampunan dari Tuhan. Seperti yang terdapat pada kalimat
“berlindung kepadaNya”. Sehingga puisi tersebut memiliki unsur intrinsik amanat.
Amanat adalah suatu pesan pengarang yang disampaikan kepada pembaca lewat
sebuah karya (Amral dan Azlin, 2021). Pasaribu dkk (2024) menyebutkan bahwa
amanat adalah kata lain dari pesan yang ditangkap oleh pembaca setelah membaca

sebuah puisi. Amanat pada puisi dimaksudkan penyair untuk menyampaikan pesan
kepada pembaca (Baharuddin, 2017).

6. Sudut pandang puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia
Puisi Sang Pemilik Fajar karya Laila Dwi Kurnia memiliki sudut pandang orang

kedua. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut.

Tuhanku sang pemilik fajar subuh (Kurnia, 2024).

Bait tersebut memiliki sudut pandang orang kedua yang ditunjukkan oleh
penggunaan kata ganti “dia” atau “dirinya” yang merujuk pada subjek “Tuhanku”.
Sudut pandang orang kedua digunakan oleh penulis karena dapat membantu
pembaca untuk lebih memahami karakter atau perspektif orang lain dalam sebuah
karya. Pembaca seolah diajak bicara langsung dengan subjek puisi tersebut, sehingga
menghasilkan pengalaman membaca yang lebih personal.

Sudut pandang merupakan kedudukan pengarang di dalam karya sastra
(Suroto dalam Hartati, 2017). Sudut pandang juga diartikan cara seorang pengarang
menampakkan pelaku atau subjek di dalam karya sastra (Suryadi dan Nuryatin,
2017). Menurut Armariena dan Murniviyanti (2017) menyebutkan bahwa sudut
pandang orang kedua adalah kata ganti orang kedua yang sedang dibicarakan yang

merujuk pada kata kamu ataupun engkau.
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7. Tipografi puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia

Puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia memiliki tipografi berbentuk
pohon beringin. Filosofi pohon beringin pada puisi tersebut menggambarkan
keteguhan dan perlindungan, pohon beringin yang kuat dan besar melambangkan
iman yang kokoh dalam menghadapi cobaan hidup, dan pohon beringin juga
memberikan perlindungan kepada siapa saja yang berada di bawah pohon tersebut.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi
Kurnia memiliki unsur intrinsik berupa tipografi. Menurut pendapat yang
dikemukakan oleh Zainudin (2021) tipografi merupakan metode membuat kata-kata
menjadi sebuah gambaran. Tipografi juga merupakan seni untuk mengatur huruf
sehingga membentuk artistik dan fungsional (Hananto, 2020). Menurut Rahman dkk
(2018) pemilihan tipografi berguna untuk menarik perhatian dan menumbuhkan rasa
keingintahuan cara membuat tipografi pada pembaca.

SIMPULAN

Analisis unsur intrinsik pada puisi Sang Pemilik Fajar karya Laila Dwi Kurnia
yaitu 1) Tema puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia, 2) Majas puisi Sang
Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia, 3) Diksi puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi
Kurnia, 4) Rima puisi Sang Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia, 5) Amanat puisi Sang
Pemilik Fajar Karya Laila Dwi Kurnia, 6) Sudut pandang puisi Sang Pemilik Fajar Karya
Laila Dwi Kurnia, dan 7) Tipografi puisi Sang Pemilik Fajar karya Laila Dwi Kurnia.
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